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FORMULATION AND EVALUTION SPRAY GEL 

CHITOOLIGOSACCHRIDE AS ANTI ACNE AGAINST Propionibacterium  

acnes 

PUTRI CANDRA RESIANA DEWI 

08061381924116  

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

ABSTRACT 

 

Chitooligosacchride is a complex compound of the glycoprotein group which has 

a 1,4 glucosamine bond. Chitooligosaccharide as a natural cationic antibacterial 

agent is widely believed to occur because it interacts and disrupts the structure of 

the cell wall or cell membrane. This study aims to determine the effect of 

variations of chitooligosacchride as an anti-acne against Propionibacterium acnes 

bacteria. Variations in the concentration of chitooligosacchride are 0.25%, 0.5% 

and 0.75%. The preparation evaluation tests carried out included organoleptic test, 

homogeneity test, pH test, viscosity test, spreadability test, adhesion test, spray 

pattern test, dry time test, centrifugation test, and cycling test. Data analysis using 

SPSS® program. The addition of COS with a high concentration resulted in an 

increase in the pH value and the viscosity became high. Antibacterial activity 

testing was carried out using the diffusion method. The results of the diameter of 

the inhibition zone test with a COS concentration of 0.75% as the best formula 

obtained a result of 20.3 ± 4.68 which was included in the very strong category 

>20. For the MIC test, the best formula results were obtained at a concentration of 

1250 ppm and the Z comparison control at a concentration of 2500 ppm. The 

KBM test on the best formula was concentrated at 2500 ppm and the comparison 

control was at a concentration > 2500 ppm. Based on the results of the study it can 

be concluded that the best formula of chitooligosaccride gel spray has very strong 

antibacterial activity in the >20 mm category and good preparation stability. 

 

Keywords : Chitooligosaccharide, Spray gel, MIC, MBC, P acnes. 

 

 



xi 
 

  xi   
 

FORMULASI DAN EVALUASI SPRAY GEL 

CHITOOLIGOSACCHARIDE SEBAGAI ANTI JERAWAT TERHADAP 

BAKTERI Propionibacterium acnes 

 

Putri Candra Resiana Dewi  

08061381924116 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

 

Chitooligosacchride merupakan senyawa kompleks golongan glikoprotein yang 

memiliki ikatan 1,4 glukosamin. Chitooligosaccharide sebagai agen antibakteri 

kationik alami diyakini secara luas dapat terjadi karena berinteraksi serta 

mengganggu struktur dinding sel atau membran sel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi chitooligosacchride sebagai anti jerawat terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Variasi konsentrasi chitooligosacchride yaitu 

0,25 %, 0,5 %, dan 0,75 %. Uji evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, 

uji pola penyemprotan, uji waktu kering, uji sentrifugasi, dan uji cycling test. 

Analisis data menggunakan program SPSS
®
. Penambahan COS dengan 

konsentrasi yang tinggi mengakibatkan meningkatnya nilai pH dan viskositas 

menjadi tinggi. Pegujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi. Hasil uji diameter zona hambat dengan konsentrasi COS sebesar 

0,75 % sebagai formula terbaik mendapatkan hasil 20,3 ± 4,68  masuk dalam 

kategori sangat kuat >20. Untuk pengujian KHM mendapatkan hasil formula 

terbaik  pada konsentrasi 1250 ppm dan kontrol pembanding Z dikonsentrasi 2500 

ppm. Pengujian KBM pada formula terbaik dikonsentrasi 2500 ppm dan kontrol 

pembanding pada konsentrasi >2500 ppm. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa formula terbaik spray gel chitooligosacchride memiliki 

aktivitas antibakteri yang sangat kuat dengan kategori >20 mm dan stabilitas 

sediaan yang baik.  

 

 

Kata Kunci : Chitooligosacchride, Spray gel, KHM, KBM, P acnes.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pe irke imbangan peinge itahuan dan teiknologi me iningkatkan keibutuhan 

teirhadap keicantikan teirus be irke imbang. Kosme itik seibagai bahan atau seidiaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia guna 

meimbe irsihkan, meiwangikan, meingubah pe inampilan, meimpe irbaiki meilindungi  

dan atau meimeilihara tubuh pada kondisi baik (Badan POM, 2008). Kosme ise itika 

adalah suatu formulasi topikal yang bukan me irupakan kosmeitik seicara alami yang 

meimiliki aktivitas farmase itis dan dapat digunakan pada kulit normal atau 

meinde ikati normal (Miteiva e it al., 2008). 

Jeirawat meirupakan peiradangan yang dise irtai deingan adanya pe inimbunan 

se irta peinyumbatan dari bahan keiratin pada lapisan poli seibase ia yang dise ibabkan 

oleih adanya bakteiri (Wasitaatmadja, 2007). Je irawat teirjadi kareina hipeirse insivitas 

ke ileinjar seibaseia keitingkat androge in dalam sirkulasi normal yang dipe irburuk oleih 

bakteiri propionibacteirium acne is dan pe iradangan (Bauman,2019). Me inurut  

(Jaweitz, 2010)  P.acneis adalah bakteiri yang me impunyai pe iranan peinting dalam 

pathoge ine isis jeirawat deingan meinciptakan lipasei yang me imeicah asam leimak 

be ibas dari lipid kulit.  

Pe irtumbuhan bakteiri P. acneis dapat dihambat oleih se inyawa antibakteiri 

se ipe irti chitooligosacchridei. Chitooligosacchridei (COS) meirupakan seinyawa 

kompleiks golongan glikoprote iin yang meimpunyai ikatan 1,4 glukosamin dan 

mampu beirsifat se ibagai antibakteiri alami. Chitooligosacchride i be irtindak seibagai 
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antibakteiri de ingan cara meingganggu struktur dinding se il atau meimbran se il. 

Oligome ir kationik yang te irdapat pada chitooligosacchridei dapat meireikatkan seil 

yang be irmuatan neigatif dan meingakibatkan peimbeintukan keilompok bakteiri yang 

cukup be isar, yang dapat meinghalangi transportasi nutrisi seil bakteiri dan pada 

akhirnya me ingakibatkan lisis seil (Kumar e it al., 2005). 

Chitooligosacchridei me irupakan kitosan yang dapat larut dalam air, COS 

dihasilkan oleih de ipolimeirisasi kitin atau kitosan me inggunakan hidrolisis asam, 

hidrolisis oleih meitode i fisik dan deigradasi einzimatik (Aam eit al., 2010). COS 

de ingan de irajat polimeirisasi tinggi dapat me inghambat aktivitas jamur dan bakte iri 

se icara leibih kuat dibandingkan de ingan COS de irajat polimeirisasi reindah. 

Ke ikuatan meinghambat ini meiningkat diikuti de ingan pe iningkatan de irajat deistilasi, 

COS adalah potongan kitosan yang me impunyai rantai 20 atau kurang dan 

meirupakan kitosan yang larut dalam air (Jayakumar eit al., 2010).  

Pe ine ilitian chitooligosacchridei se ibagai antibakteiri sudah banyak dite iliti 

meinurut pe ineilitian Kumar e it al., (2005) meimbuktikan aktivitas antibakte iri 

chitooligosacchridei teirhadap Staphylococcus aure ius (bakteiri gram positif) dan 

E ischeirichia coli (bakteiri gram neigatif) meinunjukkan bahwa chitooligosacchridei 

meimpunyai e ife ik pe inghambatan peirtumbuhan yang le ibih baik teirhadap keidua 

bakteiri teirse ibut dibandingkan deingan kitosan. Meinurut pe ine ilitian lain dari 

Fe irnande is e it al., (2008) meinyatakan bahwa konse intrasi chitooligosaacchridei 

se ibe isar 0,5% meimiliki aktivitas pe inghambatan antibakte iri yang baik. Be irdasarkan   

pe ineilitian teirse ibut maka digunakan konseintrasi seibe isar 0,5 %.  
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Pe ine ilitian dilakukan be irdasarkan peine ilitian seibe ilumnya, dimana pada 

pe ineilitian seibeilumnya me inggunakan e ikstrak binahong se ibagai zat aktif (Isabe illa 

e it al., 2021). Dalam formula ini diguanakan zat aktif be irupa chitooligosacchridei.  

Pe ingaplikasian seidiaan farmasi teilah banyak dilakukan pe irke imbangan, beintuk 

se idiaan geil se improt (spray geil) dapat meinjadi pilihan seibagai beintuk 

pe inge imbangan se idiaan farmasi teirutama beintuk se idiaan topikal untuk 

pe inggunaan pada kulit, dimana be intuk seidiaan geil se improt ini meimiliki keileibihan 

diantaranya le ibih aman kareina tingkat kontaminasi mikroorganisme i le ibih reindah, 

waktu kontak obat yang re ilatif leibih lama dibanding se idiannya yang lainnya dan 

leibih praktis dalam pe inggunannya (Shafira, 2015). Se ilain itu juga dapat 

meiminimalisir limbah se irta meingurangi trauma pada pasiein, hal ini yang 

meinye ibabkan se idiaan topikal de ingan te iknik se improt leibih disukai dibandingkan 

saleip atau ge il deingan cara peingole isan te irutama untuk luka pada kulit (Nisak, 

2016).  

Pe inambahan COS dalam spray geil se ibagai anti jeirawat dapat meinghambat 

pe irtumbuhan bakteiri P.acneis, dikareinakan meikanismei pe inghambatan mikroba 

pada COS se ibagai antibakte iri dipeingaruhi adanya ke imampuan COS untuk 

meirusak fungsi me imbran pada se il bakteiri gram positif se ihingga me inye ibabkan 

ke ibocoran pada intraseiluleir se il, COS juga me imiliki keimampuan dalam 

meimbe intuk polieile iktrolit kompleik de ingan polimeir yang be irsifat asam pada 

pe irmukaan seil bakteiri. (Jayakumar eit al., 2010).  

Be irdasarkan uraian diatas, maka pe ineilitian ini akan meimformulasi dan 

meinge ivaluasi spray ge il anti jeirawat deingan variasi konse intrasi 
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Chitooligosaccharidei teirhadap bakteiri P.acneis. Spray geil yang dihasilkan 

se ilanjutnya akan die ivaluasi se isuai de ingan sifat fisik se idiaan keimudian diuji 

aktivitas antibakteiri teirhadap bakteiri P.acneis, me ingukur nilai diameite ir zona 

hambat. Formula teirbaik beirdasarkan sifat fisik dan nilai diame iteir zona hambat 

akan dilanjutkan uji antibakte iri de ingan me ingukur nilai Konse intrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konse intrasi Bunuh Minimum (KBM).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi Chitooligosaccharide terhadap sifat fisik 

spray gel? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Chitooligosaccharide terhadap 

aktivitas antibakteri spray gel terhadap bakteri P. acnes berdasarkan nilai 

diameter zona hambat ? 

3. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) dari formula spray gel terbaik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi Chitooligosaccharide terhadap sifat 

fisik spray gel. 

2. Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi Chitooligosaccharide 

terhadap aktivitas antibakteri spray gel terhadap bakteri P. acnes 

berdasarkan nilai diameter zona hambat.   
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3. Untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari formula spray gel terbaik.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan menjadi solusi dan 

pengembangan kosmesetikal sediaan spray gel Chitooligosaccharide sebagai anti 

jerawat, serta menjadi dasar untuk penelitian sediaan spray gel selanjutnya. 

Chitooligosaccharide salah satu agen antimikroba alami baik yang dapat 

menghambat pertumbuhan berbagai mikroorganisme seperti S.aureus, E,coli dan 

P.acnes .  
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